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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan penggunaan sistem layanan BSI mobile dan
sistem religiusitas terhadap kemudahan kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia KCP UIN Ar-Raniry
di kota Banda Aceh. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank Syariah Indonesia
KCP UIN Ar-Raniry di kota Banda Aceh. Metode analisis yang digunakan adalah uji hipotesis dengan
menggunakan analisis korelasi product moment. Hasil penelitian terhadap pengujian statistik
memperlihatkan bahwa semua nilai perhitungan Fhiwung > Fiavel (37,629 > 3,555), sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa Ha diterima dan menolak Ho, artinya bahwa variabel sistem layanan BSI mobile
(X1) dan sistem religiusitas (X2) secara bersama-sama berhubungan secara signifikan terhadap
kemudahan kinerja karyawan (Y). Hasil pengujian secara simultan adalah sistem layanan BSI mobile
dan sistem religiusitas berhubungan positif terhadap kemudahan kinerja karyawan Bank Syariah
Indonesia KCP UIN Ar-Raniry di Kota Banda Aceh. Hasil penelitian terhadap variabel sistem layanan
BSI Mobile (X1) diperoleh thiung (5.148) dan twper (1,173). Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa
thitung > trabel dengan signifikansi sebesar 0,001 atau probabilitas di bawah o = 5%. Hasil pengujian secara
parsial adalah sistem layanan BSI mobile berhubungan positif terhadap kemudahan kinerja karyawan
Bank Syariah Indonesia KCP UIN Ar-Raniry di Kota Banda Aceh. Hasil penelitian terhadap variabel
sistem religiusitas (X2) diperoleh thiung (3.229) dan twne (1,173). Hasil perhitungan ini menunjukkan
bahwa thiung < tuver dengan signifikansi sebesar 0,005 atau probabilitas di bawah o = 5%. Sistem
religiusitas secara parsial berhubungan positif terhadap kemudahan kinerja karyawan Bank Syariah
Indonesia KCP UIN Ar-Raniry di Kota Banda Aceh.

Kata Kunci : Kinerja Karyawan, Sistem Layanan BSI Mobile, Sistem Religiusitas
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PENDAHULUAN

Lembaga keuangan perbankan memiliki peran yang penting dalam pertumbuhan perekonomian
di suatu negara maupun di suatu daerah. Perbankan pada dasarnya memiliki kegiatan untuk
mempertemukan antara pihak yang memiliki dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan kata
lain perbankan berfungsi sebagai lembaga intermediasi (Maryam, 2024). Perkembangan perbankan di
Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat untuk beberapa kurun waktu terakhir, hal ini
dilatar-belakangi dengan adanya langkah perbaikan mengutamakan kemaslahatan regulasi di bidang
perbankan nasional. Sehingga dengan sistem regulasi yang baik perbankan nasional sekarang telah
berkembang dengan pasti (Yusuf, 2021).

Sumarna, dkk (2019: 120) mengemukakan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit atau dalam bentuk layanan lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Di
samping itu, Sadi (2018: 37-38) mengemukakan bahwa Bank Syariah atau Bank Islam adalah badan
usaha yang fungsinya sebagai penghimpun dana dari masyarakat dan penyaluran dana kepada
masyarakat, yang sistem dan mekanisme kegiatan usahanya berdasarkan hukum Islam sebagaimana
yang diatur dalam Al-Quran dan Al-Hadis.

Dunia digital di era sekarang adalah sebuah perubahan besar yang sangat berdampak bagi siapa
saja salah satunya yaitu dunia perbankan (Radhiana, 2023), Kasmaniar (2023) dan Munandar (2023).
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap
perbankan dunia, termasuk perbankan syariah. Salah satu implementasi teknologi tersebut adalah
melalui sistem layanan perbankan berbasis Mobile (2024).

Menurut Sitanggang (2021) bahwa Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan salah satu bank
syariah yang telah menyediakan sistem layanan BSI Mobile sebagai sarana transaksi perbankan yang
efisien dan mudah diakses oleh para nasabahnya. BSI Mobile Banking adalah fitur layanan bertransaksi
yang merupakan salah satu fasilitas yang diberikan oleh Bank untuk nasabah demi memudahkan
transaksi seperti layaknya penggunaan automatic teller machine (ATM). Mobile Banking dapat diakses
nasabah dengan menggunakan ponsel seperti Android. Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur-fitur yang
banya dibutuhkan nasabah, seperti informasi saldo, mengecek mutasi rekening, transfer, pembayaran,
pembelian, fop-up, E-Wallet, dan lain-lain.

Penyediaan layanan BSI mobile harus dikelola oleh karyawan yang memiliki kinerja yang
bagus (Irfanzi, 2023); Adrian (2023) dan Rusmina (2023). Kinerja karyawan adalah prestasi kerja atau
hasil (output) baik kualitas maupun kuantitas yang telah dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam
pekerjaan (Robbins, dkk :2018), Marlina (2023) dan Yusuf (2023). Adanya kinerja yg baik yang
dihasilkan oleh seorang karyawan sangat mempengaruhi output kerja dari karyawan itu sendiri, apa lagi
dalam hal perbankan (Ismed, 2023). Di sisi lain, sistem religiusitas karyawan dalam industri perbankan
syariah juga memiliki peran penting. Menurut Hardayani dkk (2020) yang mengatakan bahwa
religiusitas merupakan pengembangan atau implementasi dari ajaran sebuah agama yang dihayati di
dalam hati sehingga membuat seseorang atau individu meletakkan harga religiusitas dan makna
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tindakan nyatanya di bawah yang gaib sebagai sebuah kewajiban dan kepercayaan yang oleh beberapa
agama disebut keimanan (Suhaimi, 2023) dan Mauliza (2022).

Industri perbankan syariah memiliki ciri khas tersendiri, yaitu adanya komitmen untuk
menjalankan prinsip-prinsip syariah yang berpedoman pada prinsip Islam (Marlina, 2023) dan Yusuf
(2021). Karyawan bank syariah diharapkan memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, karena hal ini
berkaitan dengan etika dan moralitas dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka. Hal ini
penting karena industri perbankan syariah tidak hanya sekadar menjalankan kegiatan bisnis, tetapi juga
mempertimbangkan aspek-etika dan moralitas dalam setiap prosesnya (Hanum, 2023) dan Juwita
(2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan di Bank
Syariah Indonesia KCP Uin Ar-Raniry. Objek penelitian ini adalah hubungan penggunaan sistem
layanan BSI Mobile dan sistem religiusitas terhadap kemudahan kinerja karyawan Bank Syariah
Indonesia KCP Uin Ar-Raniry di Kota Banda Aceh. Populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan Bank Syariah Indonesia KCP Uin Ar-Raniry dikota Banda Aceh yang
berjumlah 21 karyawan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer melalui
penyebaran kuisioner. Penelitian ini mengunakan 3 variabel yaitu sistem layanan BSI Mobile (X1),
sistem religiusitas (X2) dan kemudahan kinerja karyawan (Y). Metode analisis data dan pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan reabilitas, uji asumsi klasik Metode analisa
data dengan menggunakan korelasi product moment
melalui bantuan perangkat SPSS (Statistical Package For Social Sceince). Pada model ini
menggunakan rumus analisis korelasi product moment adalah sebagai berikut:

(M
NYXY-(XX)(EY)

T NS - AN T - (R D)7

Keterangan:
Y = Kinerja karyawan
N = Jumlah
Xi = Sistem layanan BSI mobile
X2 = Religiusitas
Xy = Korelasi
> = Sigma
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Butir Variable r hitung r table status
Pernyataan

1 X1 0,450 0,443 Valid

2 0,576 0,443 Valid

3 0,726 0,443 Valid

4 0,773 0,443 Valid

5 0,499 0,443 Valid

6 X2 0,689 0,443 Valid

7 0,803 0,443 Valid

8 0,653 0,443 Valid

9 0,527 0,443 Valid

10 0,547 0,443 Valid

11 Y 0,565 0,443 Valid

12 0,816 0,443 Valid

13 0,765 0,443 Valid

14 0,765 0,443 Valid

15 0,634 0,443 Valid

Sumber: : Data Primer 2023 (diolah)

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa semua variabel yang digunakan dalam
penelitian ini dinyatakan valid, sehingga semua pertanyaan yang terkandung dalam kuesioner
penelitian ini dinyatakan valid untuk dilanjutkan ke penelitian yang lebih mendalam, karena
diperoleh nilai validitas lebih besar dari nilai kritis product moment sebesar 0,443 pada tingkat
signifikansi a = 5%, sehingga instrumen data tersebut layak untuk dilakukan pembahasan lebih
lanjut.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Reliabilitas Variabel Penelitian (Alpha)
No Variabel Nilai Alpha | Kriteria | Status
1. | Sistem layanan BSI Mobile (X1) 0,810 0,60 Reliable
2. | Sistem Religiusitas (X2) 0,837 0,60 Reliable
3. | Kemudahan kinerja Karyawan 0,875 0,60 Reliable
(Y)

Sumber : Data Primer 2023 (diolah)

Uji reliabilitas terhadap 3 (tiga) atribut pertanyaan yang terlibat dalam masing-masing
variabel Sistem layanan BSI Mobile (X1), Sistem Religiusitas (X2), dan Kemudahan kinerja
Karyawan (Y) Bank Syariah Indonesia KCP UIN Ar-Raniry Kota Banda Aceh sebagaimana
yang diperlihatkan pada tabel 4.3 diperoleh nilai alpha masing-masing sebesar 0,810; 0,837
dan 0,875. Nilai-nilai dari atribut yang terlibat dalam pengukuran variabel tersebut memenuhi
kredibilitas Cronbach's Alpha karena nilai alpha melebihi dari 0,60.
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Pengujian Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tabel 3. Uji Normalitas

Normalitas Residual
Shapiro Willk 0,183
Sig. 0,061

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari variabel-variabel
penelitian adalah sebesar 0,061. Hal ini berarti nilai signifikansi tersebut lebih besar dari nilai
a (0,05), ini berarti seluruh data berdistribusi normal. Selain itu, dasar pengambilan keputusan
uji normalitas lainnya juga dilakukan berdasarkan grafik histogram dan grafik p-plot.

Normal Q- Plot of Sistem BSI| Mobile

Expected Normal

22 24 26
Observed Value

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Sistem BSI Mobile

Detrended Normal Q-Q Plot of Sistem BSI Mobile
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Gambar 2. Hasil Uji Detrended Normalitas Sistem BSI Mobile
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Expected Normal

Expected Normal

Dev from Normal

Normal Q-Q Plot of Sistem Religiusitas
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Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Sistem Religiusitas

Detrended Normal Q-Q Plot of Sistem Religiusitas
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Gambar 4. Hasil Uji Detrended Normalitas Sistem Religiusitas

Normal Q-Q Plot of Kemudahan kinerja Karyawan
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Gambar 5. Hasil Uji Normalitas Kemudahan Kinerja Karyawan
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Detrended Normal Q-Q Plot of Kemudahan kinerja Karyawan
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Gambar 6. Hasil Uji Detrended Normalitas Kemudahan Kinerja Karyawan

Berdasarkan tampilan output chart di atas kita dapat melihat grafik histrogram
maupun grafik plot. Dimana grafik histrogram memberikan pola distribusi yang melenceng ke
kanan yang artinya adalah data berdistribusi normal. Selanjutnnya, pada gambar P-Plot terlihat

titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa
model korelasi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolonieritas
Tabel 4. Uji Asumsi Klasik Multikolinieritas
) Kolonieritas
Variabel
Tolerance VIF
Sistem Layanan BSI Mobile (X1) 0,723 1,383
Sistem Religiusitas (X2) 0,723 1,383

Berdasarkan hasi output uji multikolonieritas di atas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance
keseluruhan variabel lebih besar dari 0.10, dan nilai VIF dari keseluruhan variabel lebih kecil
dari 10.00. Dengan demikian, mengacu pada dasar pengambilan keputusan uji

multikolonieritas di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas pada
keseluruhan variabel tersebut.
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Wariable: Kemudahan kinerja Karyawan

Regression Studenfized Residual

Regression Standardized Predicted Walue

Gambar 6. Uji Heteoskedastisitas

Dari hasil output gambar scatterplot di atas, didapat titik-titik menyebar di bawah serta
di atas sumbu Y, dan tidak mempunyai pola yang teratur. Maka dengan demikian dapat dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas di atas tidak terjadi heteroskedastisitas atau bersifat
homoskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fyjwung dengan Fiapet. Fhiwng sebesar 37,629
sedangkan Fiper pada tingkat signifikansi o = 5% adalah sebesar 3,555. Dari perhitungan tersebut
memperlihatkan bahwa Fhiwng > Fiabet (37,629 > 3,555), sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha
diterima (Hipotesis alternative) dan menolak Ho (Hipotesis nol), artinya bahwa variabel sistem layanan
BSI mobile (X1) dan sistem religiusitas (X2), secara bersama-sama berhubungan secara signifikan
terhadap kemudahan kinerja karyawan (Y) dengan Sig (0,001) seperti terlihat pada Tabel 5 yaitu hasil
pengujian korelasi product moment.

Table 5. Hasil Pengujian Korelasi Product Moment

Model Sum of Squares | Df Mean Square F Sig.
1 Regression | 55.797 2 27.899 37.629 .001°
Residual 13.346 18 741
Total 69.143 20

Sumber: Data Primer, 2023 (diolah)
Pengujian Secara Parsial (Uji-t)

Hasil pengujian secara uji t terhadap variabel sistem layanan BSI Mobile (X,) diperoleh thitung
(5,148) dan tuber (1,173). Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa thiwng > tibel dengan signifikansi
sebesar 0,001 atau probabilitas di bawah o = 5%. Dengan demikian hasil perhitungan statistik
menunjukkan bahwa secara parsial variabel sistem layanan BSI mobile berhubungan secara signifikan
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terhadap kemudahan kinerja karyawan. Hasil penelitian terhadap variabel sistem religiusitas (X»)
diperoleh thiwng (3,229) dan tuane (1,173). Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa thiwng < tne dengan
signifikansi sebesar 0,005 atau probabilitas di bawah o = 5%. Dengan demikian hasil perhitungan
statistik menunjukkan bahwa secara parsial variabel motivasi berhubungan secara signifikan terhadap
kemudahan kinerja karyawan seperti terlihat pada Tabel 6.

Table 6. Hasil Uji t

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.557 .656 -.586 | .565
Sistem BSI Mobile 11 138 .627 5.148 | .001
Sistem Religiusitas 364 113 393 3.229 | .005
Sumber: Data Primer 2023 (diolah)
Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi (R?)
Tabel 7. Model Summary
Change Statistics
Std. Error
R Adjusted of the R Square Sig. F
Model | R Square | R Square | Estimate | Change [F Change |dfl |[df2| Change
1 .898? .807 786 .86106 .807 37.629| 2| 18 .001

Sumber: Data Primer, 2023 (diolah)

Koefisien korelasi (R) = 0,898 yang menunjukkan bahwa derajat hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat sebesar 89,8%. Artinya kemudahaan kinerja karyawan
sangat erat hubungannya dengan faktor sistem layanan BSI mobile (X1) dan sistem religiusitas
(X2). Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,807. Artinya sebesar 80,7% perubahan-perubahan
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh perubahan dalam faktor sistem layanan BSI mobile (X1)
dan sistem religiusitas (X2), sedangkan selebihnya sebesar 19,9%, dipengaruhi faktor-faktor lain
di luar daripada yang menjadi variabel penelitian ini.

PEMBAHASAN

Hasil pengujian hipotesis telah diperoleh melalui analisis korelasi produk moment. Hasil
penelitian terhadap pengujian statistik memperlihatkan bahwa semua nilai perhitungan nilai Fpiung >
Fravet (37,629 > 3,555), sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan menolak Ho, artinya
bahwa variabel sistem layanan BSI mobile (X1) dan sistem religiusitas (X2), secara bersama-sama
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berhubungan secara signifikan terhadap kemudahan kinerja karyawan (Y). Dengan demikian hasil
perhitungan statistik menunjukkan bawa secara simultan variabel sistem layanan BSI Mobile dan sistem
religiusitas berhubungan secara signifikan terhadap kemudahan kinerja karyawan.

Hasil penelitian terhadap variabel sistem layanan BSI Mobile (X1) diperoleh thiwng (5.148) dan
tabel (1,173). Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa thiwng > twbel dengan signifikansi sebesar 0,001
atau probabilitas di bawah a = 5%. Dengan demikian hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa
secara parsial variabel sistem BSI mobile berhubungan secara signifikan terhadap kemudahan kinerja
karyawan.

Hasil penelitian terhadap variabel sistem religiusitas (Xz) diperoleh thitung (3.229) dan tine
(1,173). Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa thiung < twbel dengan signifikansi sebesar 0,005 atau
probabilitas di bawah a = 5%. Dengan demikian hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa secara
parsial variabel sistem religiusitas berhubungan secara signifikan terhadap kemudahan kinerja
karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor yang mempengaruhi kemudahan
kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia KCP UIN Ar-Raniry di Kota Banda Aceh., maka dapat
disimpulkan, Sistem layanan BSI Mobile dan sistem religiusitas secara simultan berhubungan positif
terhadap kemudahan kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia KCP UIN Ar-Raniry di Kota Banda
Aceh (a 0,001). Sistem layanan BSI Mobile secara parsial berhubungan positif terhadap kemudahan
kinerja karyawan Bank Syariah Indonesia KCP UIN Ar-Raniry di Kota Banda Aceh (o 0,001). Sistem
religiusitas secara parsial berhubungan positif terhadap kemudahan kinerja karyawan Bank Syariah
Indonesia KCP UIN Ar-Raniry di Kota Banda Aceh (o 0,005).
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